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ABSTRAK

Perkembangan TIK yang begitu pesat memberikan dampak yang besar diberbagai
sektor kehidupan. Pendidikan merupakan sektor yang menerima dampak secara
langsung. Digitalisasi dalam bidang pendidikan semakin masif dilakukan. Pemanfaatan
media berbasis TIK menjadi tulang punggung proses bembelajaran di masa kini. Guru
harus mampu beradaptasi dengan perkembagan TIK agar proses pembelajaran dapat
dilaukan semakin maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kompetensi digital serta mengetahui pengaruh karakteristik personal berupa sikap dan
minat, dan dukungan organisasi terhadap kompetensi digital guru Sekolah XYZ.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian adalah guru
sekolah XYZ sebanyak 204 responden, yang tersebar dibeberapa kota di Indonesia.
Pengumpulan data dilakukan melalui microsoft office form. Data diolah dengan
melakukan Uji T dan Uji F untuk melihat perbedaan kompetensi digital diantara
kelompok. Analisis regresi linear digunakan untuk melihat pegaruh setiap variable
bebas terhadap variable terikatnya. Hasil penelitian menunjukan tidak ada perbedaan
signifikan kompetensi digital guru berdasarkan usia, jenis kelamin, pengalaman
mengajar dan latar belakang pendidikan. Namun terjadi perbedaan signifikan antara
guru mengajar SMP dengan SMA. Hasil uji regresi menemukan bahwa karakteristik
personal dan dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kompetensi digital
guru sekolah XYZ.

Kata kunci: media berbasis TIK, kompetensi digital, karakteristik personal, dan
dukungan organisasi.

ABSTRACT

The rapid development of ICT has had a significant impact on various sectors of life,
and education is one sector that has been directly affected. Digitalization in the field of
education is becoming increasingly widespread, and the utilization of ICT-based media
has become the backbone of today's learning process. Consequently, teachers must
be able to adapt to ICT developments in order to optimize the learning process. This
study aims to determine the level of digital competence and the effects of personal
characteristics, such as attitudes and interests, as well as organizational support on
the digital competence of teachers at XYZ School. It is a quantitative research study
involving 204 teachers from XYZ School, spread across several cities in Indonesia.
Data collection was conducted using a Microsoft Office form. The data was processed
by conducting T-tests and F-tests to examine differences in digital competence
between groups. Linear regression analysis was used to assess the impact of each
independent variable on the dependent variable. The results of the study indicated that
there were no significant differences in teacher digital competence based on age,
gender, teaching experience, and educational background. However, significant
differences were found between teachers teaching at the SMP and SMA levels.
Furthermore, the results of the regression test revealed that personal characteristics
and organizational support had a significant effect on the digital competence of
teachers at XYZ School

Keywords : ICT-based media, digital competence, personal characteristics, and organizational
support.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terjadi begitu pesat di abad
21 ini. Perkembanganini merambah hampir di semua aspek kehidupan. Pendidikan salah satu
aspek yang sangat terpengaruh oleh perkembangan TIK ini. Perkembangan TIK ini
memberikan peluang yang besar dalam meningkatkan mutu pendidikan, dengan adanya
perkembangan TIK yang begitu pesat maka dunia pendidikan dituntut untuk mempersiapkan
lulusan yang mampu menghadapi tantangan kehidupan profesional. Teknologi mampu
menjadi katalisator dalam tranformasi pendidikan di abad ini. Penggunaan teknologi
membawa proses pendidikan menjadi lebih efisien dan tepat guna [1]. APJI (Asosiasi
Penyelengara Jasa Internet Indonesia) menyampaikan bahwa 77% penduduk Indonesia
sudah menggunakan internet [2]Pada era digital yang berkembang sangat pesat ini, muncul
banyak sekali masalah diantaranya seperti penyebaran informasi yang salah, pelanggaran
kode etik/moral, pencurian data, cyber bullying, penipuan dan lain-lain [3] Oleh karena itu,
pentingnya seseorang memiliki kompetensi digital agar masalah-masalah yang terjadi pada
ruang digital dapat diminimalisir. Kompetensi digital adalah salah satu keterampilan yang
penting untuk dikuasai oleh masyarakat dan khususnya guru dalam konteks pendidikan.
Kompetensi ini ini mencakup serangkaian keterampilan dalam menggunakan TIK,
keterampilan untuk mencari, mengolah, dan menganalisis informasi dari berbagai sumber
belajar untuk belajar, kapasitas untuk abstraksi, analisis, dan sintesis, serta kemampuan untuk
belajar dan memperbarui secara permanen [4], [5], [6], [7]. Kementrian Informasi dan
Komunikasi (Kemenkominfo) Republik indonesia telah mengeluarkan data indeks literasi
digital masyarakat indonesia tahun 2021 dengan nilai 3,49 dari skala 1-5.

Pandemi covid-19 menjadi sebuah momentum yang besar proses digitalisasi dalam
berbagai bidang kehidupan salah satu yang terdapak adalah bidang pendidikan. Penggunaan
dia TIK menjadi tulang punggung berjalannya proses pembelajaran. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran daring adalah kemampuan
literasi digital guru [8]. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam memberikan proses
pembelajaran dan menyesuaikan diri dengan meningkatkan kompetensi mereka dalam
menggunakan media digital [9]. Beberapa negara eropa telah memasukan komptensi digital
ini kedalam kurikulum nasional untuk perguruan tinggi, dan menjadikannya sebagai
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh semua masyarakat tanpa terkecuali [9] Komisi
Eropa menitikberatkan sejak awal guru harus mengikuti pelatihan digital untuk memanfaatkan
potensi TIK dalam praktik pedagogis guru, karena empat dari lima Negara anggota Eropa
mengklaim bahwa kompetensi digital adalah dianggap sebagai kompetensi penting yang
diharapkan dimiliki oleh guru [10].

Menurut Nurlaila, Bastian dan Rahmat, Dukungan organisasi memberikan perngaruh
terhadapa kompetensi digital seorang guru [11]. Krumsvik, Jones and Ofstegaard
menyimpulkan bahwa karakterisitik personal dan profesional guru dapat memprediksi tingkat
literasi digital guru[12]. Minimnya partisipasi guru dalam pemanfaatan peralatan-peralatan
berbasis digital menjadi kendala tercapainya pembelajaran berbasis teknologi yang
terintegrasi secara menyeluruh Selain terbatasnya pemanfaatan media dan peralatan yang
tersedia, banyak akun-akun email guru dan karyawan yang terkena phising. Hal ini
menujukkan bahwa kompetensi digital dalam hal keamanan masih perlu ditingkatkan. Oleh
karena itu, peneliti berminat melakukan penelitian mengenai hubungan antara karakteriktik
personal guru dan dukungan organisasi terhadap kompetensi digital guru di Sekolah XYZ
Kompetensi Digital

Kompetensi digital merupakan keterlibatan, penggunaan dan partisipasi secara percaya
diri, kritis dan bertanggung jawab dalam teknologi digital untuk belajar, bekerja, dan
berpartisipasi dalam masyarakat. Hal ini termasuk termasuk literasi informasi dan data,
komunikasi dan kolaborasi, literasi media, pembuatan konten digital (termasuk pemrograman),
keamanan (termasuk keterampilan keamanan siber, dan kesejahteraan digital), klaim
kekayaan intelektual, pemecahan masalah, dan pemikiran kritis [4], [13], [14]. Berdasarkan
pada kerangka kerja DigComp 2.2 terdapat 5 area kompetensi dan disetiap area terdiri dari
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beberapa kompetensi diantaranya: Literasi data dan informasi, Komunikasi dan Kolaborasi,
Pengembangan konten digital, Keamanan Pemecahan masalah [15].
Karakteristik Personal

Karakteristik Personal hal yang mencerminkan kemampuan, usia, jenis kelamin, status
perkawinan, masa kerja, keturunan, lingkungan sosial, pengalaman dan nilai-nilai [16]).
Menurut Ardana, karakteristik personal adalah minat, sikap terhadap diri sendiri, pekerjaan
dan situasi kerja, kebutuhan individu, kemampuan atau kompetensi, pengetahuan tentang
pekerjaan dan emosi, suasana hati, perasaan percaya [17]. Menurut Robbins terdapat 6
indikator karakteristik personal yaitu: Kepribadian, minat, sikap, pengalaman kerja, motivasi
dan harapan [17]. Menurut Arief Subiantoro menyebutkan indikator karakteristik individu
meliputi: Kemampuan (ability), Nilai (value), sikap (atitude), dan minat (interest) [18].
Persespsi Dukungan Organisasi

Persespsi dukungan organisasi mengacu pada persepsi karyawan mengenai sejauh
mana organisasi mereka memikirkan kontribusi mereka dan mempromosikan kesejahteraan
mereka.[19], [20], [21]. Pada konteks pendidikan, dukungan organisasi sering disebut sebagai
dukungan institusi. Menurut Ullah, Biswas and Miah, lingkungan dan keterlibatan siswa sangat
dipengaruhi oleh dukungan institusi, dalam konteks ini dukungan institusi adalah dorongan
secara akif dalam bentuk kebijakan, aturan, bantuan materi dan nonmateri, yang memotivasi
siswa dan guru untuk melaksanakan tugasnya dengan cara yang sangat efisien [22]. Hal ini
juga merujuk pada sumber daya, peluang, hak istimewa, dan layanan yang diberikan oleh
institusi kepada siswa, guru, dan karyawan lainnya. Menurut Rhoades dan Eisenberger
menyebutkan bahwa organisasi yang mendukung karyawannya akan menunjukan hal seperti:
terdapat keadilan, terdapat dukungan dari atasan, dan adanya penghargaan yang diberikan
[23]
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Berdasarkan tujuannya, penelitian ini
merupakan jenis penelitian eksplanatif, yang mana ditujuannya untuk menjelaskan hubungan
antara fenomena atau variabel [24]. Pada penelitian eksplanatif ini akan dilihat berdasarkan
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Metode yang digunakan adalah regresi
linear berganda dengan bantuan software SPSS untuk analisis data yang diperoleh. Pada
penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah karakteristik personal, dan dukungan
organisasi, sedangkan variabel terikatnya adalah kompetensi digital. Peneliti menggunakan
teknik samping yaitu sampling insidental dari populasi guru sekolah YXZ yang tersebar di
bebearpa wilayah di Indonesia. Adapun sample yang dipakai untuk penelitian ini berjumlah
204 responden. Peneliti menggunakan instrumen kuesioner dalam Office form untuk
mengambil data. Proses pengambilan data dilakukan pada bulan April 2023. Teknik analisis
yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji T dan Uji F untuk melihat perbedaan tingkat
kompetensi digital berdasarkan jenis kelamin, usia, pengalaman mengajar, latar belakang
pendidikan dan jenjang yang diampu. Sedangkan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap terikatnya, akan digunakan uji regersi linear sederhana dan berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Tingkat Kompetensi Digital Guru Sekolah XYZ

Tingkat Kompetensi digital guru sekolah XYZ dalam kategori sedang, dengan nilai rata-
rata seluruh indikator yang dihasilkan adalah sebesar 3,94. Berikut adalah tabel skor

kompetensi digital guru Sekolah XYZ
Tabel 1. Jawaban Variabel Kompetensi Digital

No Indikator Rata-  Kategori Nilai
Indikator rata 1 2 3 4 5
ldk DC1 Literasi informasi 4,27 Tinggi 0% 0% 8% 54% 37%

dan data
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ldk DC2 Komunikasi dan 4,04 Tinggi 0% 0% 9% 54% 36%
kolaborasi

ldk DC3 Pembuatan 3,92 Sedang 0% 1% 11% 53% 35%
konten digital

Idk DC4 Keamanan 3,87 Sedang 0% 1% 11% 54% 34%

Idk DC5 Pemecahan 3,60 Sedang 0% 1% 14% 55% 30%
masalah

Rata-rata 3,94 Sedang

berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kemampuan literasi informasi dan data, serta
kemampuan komunikasi dan kolaborasi guru sekolah XYZ dalam kategori yang tinggi.
b) Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan uji prasyarat yang harus dilakukan sebelum melakukan uji
hipotesis. Hasil uji normalitas dengang menggunakan Chi-kuadrat dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2. Uji Normalitas

Variabel X2 Hitung X2 Tabel Keterangan

Kompetensi digital 7,290 15.5073 Data Berdistribusi
normal

Karakteristik 14,505 15.5073 Data Berdistribusi

personal normal

Dukungan 7.290 14.0671 Data Berdistribusi

organisasi normal

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa semua variabel pada penelitian ini berdistribusi
normal. Nilai X? hitung pada tiap-tiap variabel lebih kecil dibandingkan dengan nilai X? tabel.
Pada variabel kompetensi digital dan karakteristik personal didapat nilai X? tabel sebesar
15,507 pada tingkat kepercayaan 95% dengan nilai df 8. Pada variabel dukungan organisasi
didapat nilai X? tabel sebesar 14,067 pada tingkat kepercayaan 95% dengan nilai df 7.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel memenuhi syarat untuk dilakukan analisis
secara parametris.

C) Perbedaan Tingkat Kompetensi Digital

Berdasarkan Uji T dan Uji F untuk melihat perbedaan kompetensi digital guru
berdasarkan kriteria jenis kelamin, usia, pengalaman mengajar, latar belakang pendidikan dan
jenjang yang diampu adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Pebedaan Kompetensi Digital

Variabel Homogenita Sigifikansi Taraf Keterangan
] Sig.

Jenis Kelamin 0,87 0,102 0,05 Tidak  terdapat  perbedaan
signifikan

Usia 0,147 0,184 0,05 Tidak terdapat perbedaan
signifikan

Pengalaman 0,734 0,260 0,05 Tidak  terdapat  perbedaan

mengajar signifikan

Pendidikan 0,418 0,569 0,05 Tidak terdapat perbedaan

signifikan
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Jenjang yang 0,304 0,025 0,05 Terdapat perbedaan signifikan
diampu

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tidak ada perbedaan signifikan kompetensi
digital guru ketika dilihat berdasarkan jenis kelamin, usia pengalaman mengajar, dan latar
belakang pendidikan dengan nilai signifikansi menunjukan >0,05. Sedangkan berdasarkan
jenjang yang diampu terdapat perbedaan yang signifikan dengan nilai signifikansi 0,025.

d) Pengaruh Karakteristik Personal dan Dukungan Organisasi Terhadap Kompetensi Digital

Sebelum melakukan uji regresi linear berganda, peneliti memastikan bahwa model yang
terbentuk adalah model yang memenuhi syarat maka, dilakukan uji asumsi klasik. Hasil uji
Multikolinearitas menunjukan bahwa nilai tolerance sebesar 0,923 dan nilai VIF sebesar 1,084,
maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji auto korelasi menghasilkan nilai DW hitung
sebesar 2,015. Karena nilai DW lebih besar dari dU dan lebih kecil dari 4-dU maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi. Hasil uji heterokesdasitas
dengan uji Glesjer, mengasilkan nilai 0,883 untuk variabel karakteristik personal dan 0,690
untuk variabel dukungan organisasi maka, tidak terjadi heterokesasitas, sehingga model layak
digunakan.

Setelah hasil uji asumsi klasik memenuhi syarat, selanjutnya dilakukan analisis regresi
untuk menguiji hipotesis. Hasil uji regresi dengan program SPSS, diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 4. RegresiLinear Berganda

Variabel Koefisien Regresi
Konstanta 57,266
Karakteristik personal (X1) 0,712

Dukungan Organisasi (X2) 0,135

R-Square 0,578

F hitung 137,663

Sig. F 0,000

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =57,266 +0,712X; + 0,135X, Q)

Pada model regresi dapat dilihat bahwa variabel karakteristik personal memilikikoefisien
sebesar 0,712, dan variabel dukungan organisasi memiliki nilai koefisien 0,135. Nilai koefisien
pada variabel 1 dan variabel 2 bernilai positif, hal ini dapat diartikan bahwa jika semakin besar
koefisien pada variabel karakteristik personal dan dukungan organisasi maka akan semakin
besar pula tingkat kompetensi digital guru sekolah XYZ. Uji F yang dilakukan untuk menilai
kelayakan model, memperoleh nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi kurang dari
nilai taraf kesalahan maka dapat disimpulkan model yang terbentuk layak digunakan. Selain
itu melalui uji F ini dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, variabel personal karaktersistik dan
dukungan organisasi secara simultan memengaruhi kompetensi digital guru sekolah XYZ.
Pada tabel 4 juga dapa dilihat nilai dari koefisien determinasi yang diperoleh yaitu 0,578. Hal
ini dapat diartikan bahwa 57% kompetensi digital guru, dipengaruhi oleh karakteristik personal
dan dukungan organisasi, sedangkan 43% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini.

Perbedaan Tingkat Kompetensi Digital Guru

Hasil Uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan kompetensi
digital guru berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Hasil temuan ini selaras dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Galindo-Dominguez and Bezanilla (2021) yang menyatakan
bahwa tidak ditemukan perbedaan signifikan berdasarkan jenis kelamin terkait kompetensi
digital[10]. hal yang serupa juga ditemukan oleh Garzon-Artacho, et al. (2021) [25]. Lebih
lanjut, Krumsvik, Jones and Ofstegaard (2016) melakukan penelitian terkait kompetensi digital
guru dianalisis berdasarkan informasi demografi, diperoleh kesimpulan bahwa guru yang
memiliki pendidikan formal dan sedang studi lanjut memiliki tingkat yang lebih tinggi,
sedangkan informasijenis kelamin tidak disebutkan [12].

Hasil Uji beda mean berdasarkan katogori usia menghasilkan tidak ada perbedaan
signifikan kompetensi digiital guru dengan kelompok usia 21-35 tahun, 36-45 tahun dan >45
tahun. Hal ini memperkuat penelitan sebelumya yang dilakukan oleh Sanchez-Cruzado,
Campion and Sanchez-Compana (2021) yang tidak menemukan perbedaan tingkat
kompetensi digital guru usia muda dengan usia tua [26]. Usia mayoritas guru sekolah XYZ
berada pada usia dibawah 45 tahun, yang artinya pupulasi ini masuk dalam kategori generasi
milenial dan generas X, generasi ini merupakan generasi yang tumbuh bersama dengan
media elektronik dan internet. Karakteistik generasi ini adalah mudah untuk beradaptasi
sehingga kemampuan mereka tidak akan berbeda secara signifikan dalam hal penggunaan
TIK. Kesempatan belajar yang sama merupakan faktor tingkat kompetensi digital guru sekolah
XYZ tidak ada perbedaan yang signifikan. Hal ini terlihat pada kuisioner dukungan organisasi
terkait penyediaan fasilitas pendukung, mayoritas responden setuju bahwa organisasi
memberikan fasilitas untuk mereka terkait pemanfaatan TIK. Di sisi lain penelitian yang
dilakukan oleh Krumsvik, Jones and Ofstegaard (2016), berdasarkan demografi faktor usia
tidak disebutkan sebagai hal yang memberikan pengaruh signifikan terhadap kompetensi
digital guru[12].

Pada kategori pengalaman mengajar, ditemukan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kompetensi guru dengan pengalaman mengajar 0-5, 6-10 dan >10 tahun. Hal
ini sedikit bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sanchez-Cruzado,
Campion and Sanchez-Compana (2021), yang menyebutkan bahwa guru dengan
pengalaman mengajar lebih tinggi memiliki kompetensi digital yang lebih baik [26]. Guruyang
memiliki pengalaman lebih lama sudah pasti akan memiliki kompetensi lebih baik dalam
bidang yang diampu, namun tidak selalu berlaku pada kompetensi digital. Kompetensi digital
salah bergantung pada bagaimana seseorang memiliki akses digital yang baik. Berdasarkan
latar belakang pendidikan ditemukan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kompetensi
digital guru dengan gelar S1 dan S2. Temuan ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan
oleh Galindo-Dominguez and Bezanilla (2021) menjelaskan bahwa tidak ditemukan
perbedaan tingkat kompetensi digital berdasarkan latar belakang [10].

Terdapat perbedaan secara signifikan kompetensi guru yang mengajar pada jenjang
SMP dan SMA. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Sanchez-Cruzado, Campion and
Sanchez-Compana (2021) dimana guru mengajar pada tingkat yang lebih tinggi memiliki
tingkat kompetensi digital yang tinggi [26]. Semakintinggi jenjang yang diajar makakebutuhan
belajar siswa akan lebih tinggi. Seorang guru harus mampu memberikan pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan siswa. Di sisi lain tuntutan kurikulum jenjang pendidikan SMA akan
menuntut agar pembelajaran membawa siswa memiliki keterampilan teknologi yang lebih
dalam, akibatnya guru jenjang SMA harus lebih siap dalam merancang pembelajaran berbasis
teknologi.

Karakteristik Personal dan Dukungan Organisasi secara Simultan Memengaruhi
Kompetensi Digital Guru Sekolah XYZ

Hasil uji hipotesis ketiga mendapatkan kesimpulan penerimaan H1, yang berarti
karakteristik personal dan dukungan organisasi secara bersama-sama memberikan pengaruh
positif terhadap kompetensi digital guru sekolah XYZ. Besar koefisien regresi pada tiap-tiap
variabel adalah 0,712 dan 0,135. Berdasarkan nilai koefisien dapat dilihat bahwa karakteristik
personal memiliki proporsi yang lebih besar. Karakteristik personal yang di dalamnya terdapat
sikap dan minat guru terhadap TIK menjadi sebuah faktor internal yang mampu mendorong
seseorang mau terus belajar dan meningkatkan kompetensi diri. Hal ini dikonfirmasi dengan
hasil dari kuesioner karakteristik personal yang memiliki kategori tinggi. Guru merasa bahwa
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TIK adalah sesuatu yang penting dan bermanfaat untuk proses pembelajaran menjadi skor
kuesioner yang paling tinggi, disusul dengan perasaan bahwa guru merasa TIK sangat
membantu proses pembelajaran serta adanya perasaan bahwa guru memiliki minat yang
tinggi untuk menggunakan TIK dalam pembelajaran. Dengan kata lain, tingginya sikap dan
minat guru terhadap TIK, akan sebanding dengan tingkat kompetensi digital guru.

Dukungan organisasi digambarkan sebuah faktor eksternal berupa lingkungan yang
memberikan dorongan, layanan dan fasilitas untuk seseorang dapat berkembang. Rendahnya
pengaruh dukungan organisasi terhadap kompetensi digital sebanding dengan persepsi guru
terhadap dukungan organisasi yang diterima. Guru memilih netral terhadap dukungan
organisasi yang diterima. Dalam hal dukungan finansial guru merasa kurang diperhatikan.
Dukungan organisasi seharusnya menjadi legalitas seorang guru untuk terus meningkatkan
kompetensi diri. Dalam hal penyediaan fasilitas guru memberikan nilai positif artinya guru
merasa bahwa sekolah menyediakan fasilitas yang baik untuk guru, namun dalam hal
memberikan dorongan untuk menggunakan dan bimbingan dalam proses implementasi guru
merasa netral, artinya guru diberikan kebebasan mau menggunakan atau tidak, tidak ada
keputusan yang jelas dari pimpinan. Dalam proses difusi inovasi, terdapat tahap persuasi
dimana adopter melihat karakteristik inovasi, kepala sekolah melihat tingkat kerumitan dari
sistem yang tersedia dan waktu untuk adopsi menjadi kendala, sehingga kepala sekolah
memberikan keputusan untuk proses pemanfaatan hanya diberikan kepada guru-guru
tertentu, untuk guru-guru yang lain diberikan opsional. Hal ini selaras dengan teori difusi
inovasi yang di jelaskan oleh Larsen tahap kedua inovasi difusi yaitu persuasi akan
mempengaruhi calon adopter secara afektif yang berdapak pada mental. Pada tahap persuasi
adopter akan melihat karakteristik dari inovasi, apakah bermanfaat atau tidak, tingkat
kerumitan, kompatibilitas, kemampuan di ujicobakan dan kemampuan keterlihatan [27].

Secara bersama-sama karakteristik personal dan dukungan organisasi menjadi
pendorong internal dan eksternal seseorang terhadap perkembangan kompetensi digital yang
dimiliki. Dengan kata lain bahwa untuk dapat meningkatkan kompetensi digital seorang guru
diperlukan adanya sikap positif dan minat terhadap teknologi di ikuti dengan lingkungan yang
mendukung yaitu organisasi. Penelitian ini menemukan mukan bahwa 57% kompetensi digital
guru pada sekolah XYZ secara simultan dipengaruhi oleh karakteristik individu dan dukungan
organisasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa dan uji hipothesis yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

Tingkat kompetensi digital guru sekolah XYZ, dalam kategori sedang. Berdasarkan nilai
rata-rata yang diperoleh, tidak ada perbedaan signifikan antara tingkat kompetensi digital guru
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Berdasarkan jenjang yang diajar, tidak ada
perbedaan signifikan tingkat kompetensi digital antara guru dengan latar belakang S1 dengan
S2. Berdasarkan pembagian usia guru, tidak terdapat perbedaan signifikan antara guru
berusia 21-35, 36-45 maupun >45. Berdasarkan pengalaman mengajar, tidak ada perbedaan
signifikan tingkat kompetensi digital berdasarkan pengalaman mengajar. Terdapat perbedaan
signifikan tingkat kompetensi digital antara guru mengajar jenjang SMP dengan jenjang SMA.

Karakteristik personal guru dalam hal ini sikap dan minat guru terhadap TIK, memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kompetensi digital guru sekolah XYZ. Dengan
demikian makadapat dilihat bahwa semakin postif sikap guru terhadap TIK dan semakin tinggi
minat seorang guru terhadap TIK, akan semakin tinggi pula kompetensi digital yang dimiliki.

Dukungan organisasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi
digital guru sekolah YXZ. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi dukungan organisasi yang
dirasakan oleh guru maka akan semakin tinggi pula kompetensi digital guru.

Karakteristik personal dan dukungan organisasi secara bersama-sama memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi digital guru sekolah XYZ. Karakteristik
personal dan dukungan organisasi memberikan pengaruh sebesar 56% pada kompetensi
digital guru.
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